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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Penentuan Titik Pengambilan Sampel

Pengambilan Sampel

Sampel untuk analisis Sampel untuk analisis SO,

unsur Ba, Cd, dan Cu

Pembuatan Larutan Kerja

Preparasi Sampel

Penentuan konsentrasi SO,*

: dalam Sampel dengan
Pembuatan Larutan Kerja Spektrofotometer UV-Vis
Analisis konsentrasi unsur (Ba, Hasil

Cd, dan Cu) menggunakan ICP-

Penentuan konsentrasi
unsur (Ba, Cd, dan Cu)

Hasil




Lampiran 2. Bagan Kerja Penelitian

A. Analisis Unsur Ba, Cd, dan Cu

1. Pengambilan Sampel

Air
- Dimasukkan ke dalam jerigen 2 L
- Diawetkan dengan HNO3;5 M hingga pH < 2
- Diberi label sebagai penanda
- Disimpan ke dalam ice box dan
- Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis
Sampel

2. Preparasi Sampel

500 mL Sampel

- Ditambahkan 5 mL HNO;

- Ditutup dengan kaca arloji

- Dipanaskan diatas hot plate sampai larutan tampak lebih
jernih

- Didinginkan kemudian disaring

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

Sampel air
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3. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Unsur (Ba, Cd, dan Cu) 10 mg/L

Larutan Induk Ba, Cd, dan Cu 1000 mg/L

- Dipipet 1 mL ke dalam labu ukur 100 mL
- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan Baku (Ba, Cd,
dan Cu) 10 mg/L

4. Pembuatan Larutan Adisi Standar Unsur (Ba, Cd, dan Cu) 0,2; 0,3; 0,5;
0,8; dan 1 mg/L

Sampel

- Dipipet 20 mL ke dalam labu ukur 25 mL
- Ditambahkan larutan baku 10 mg/L sebanyak 0,5; 0,75;
1,25; 2; dan 2,5 mL

- Dihimpitkan dengan akuabides hingga tanda batas

Larutan Kerja

Note: Larutan kerja yang diperoleh yaitu 0,2; 0,3; 0,5; 0,8; dan 1 mg/L
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5. Analisis Konsentrasi Unsur (Ba, Cd, dan Cu) menggunakan ICP-OES

ICP-OES
- Dibersihkan (purging)
- Dinyalakan pendingin air dan plasma
- Diletakkan larutan kerja dan sampel pada rak autosampler
- Dijalankan instrumen ICP-OES
- Dilakukan pengukuran konsentrasi unsur (Ba, Cd, dan Cu)
Hasil

B. Analisis Sulfat (SO,%) dengan Spektrofotometer Secara Turbidimetri

1. Pengambilan Sampel

Air
- Dimasukkan ke dalam jerigen 2 L
- Diberi label sebagai penanda
- Disimpan ke dalam ice box
- Dibawa ke laboratorium untuk dianalisis
Sampel

2.Pembuatan Larutan Baku Sulfat 100 mg/L

N8.2804

- Ditimbang sebanyak 0,0148 g dalam gelas kimia 50 mL
- Dilarutkan dengan akuades
- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

- Ditambahkan akuades hingga tanda batas dan dihomogenkan

Larutan Baku Sulfat 100 mg/L
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3. Pembuatan Larutan Buffer A

Padatan MgCl,.6H,0 sebanyak 9 gram;
1,5 gram CH3COONa; 0,3 gram KNOsg;
dan 6 mL larutan CH3COOH glasial

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 300 mL
- Dilarutkan dengan akuades
- Ditambahkan akuades hingga 300 mL

- dihomogenkan

Larutan Buffer A

4. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja Sulfat

Larutan Baku Sulfat 100 mg/L

- Dimasukkan 1,5 mL; 3 mL; dan 4,5 mL ke dalam 3
tabung reaksi
- Ditambahkan akuades dan dihomogenkan

- Dihomogenkan

Larutan Baku Kerja Sulfat
10 mg/L, 20 mg/L, dan
30 mg/L
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5. Penentuan Konsentrasi Sulfat dalam Sampel Air

Blanko, Larutan Baku kerja,
Larutan Sampel

Dimasukkan sebanyak 10 mL ke dalam 5 tabung reaksi
Ditambahkan 2 mL larutan buffer

Dihomogenkan

Ditambahkan 0,2 g padatan BaCl,

Dihomogenkan selama 60 detik

Didiamkan larutan selama 5 menit

Diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer

UV-Vis pada panjang gelombang 420 nm

Data hasil pengukuran

Hasil

Dibuat kurva baku

Dihitung konsentrasi sulfat dalam sampel
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan

A. Analisis Unsur (Ba, Cd, dan Cu) dengan ICP-OES

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediate Unsur 10 mg/L

V1XC1:V2XC2

V; x 1000 mg/L = 100 mL x 10 mg/L

100 mL x 10 mg/L
1000 mg/L

V1:

=1mL

2. Pembuatan Larutan Adisi Standar Unsur 0,2; 0,3; 0,5; 0,8; dan 1 mg/L

- Larutan Adisi Standar 0,2 mg/L
ViXxCi=V,xCs

V1x 10 mg/L =25 mL x 0,2 mg/L
=0,5mL

- Larutan Adisi Standar 0,3 mg/L
V1X Cl = V2 X Cz

V1 x 10 mg/L =25 mL x 0,3 mg/L
=0,75mL

- Larutan Adisi Standar 0,5 mg/L
VixCi=V,xCs

V1 x 10 mg/L = 25 mL x 0,5 mg/L
=1,25mL

- Larutan Adisi Standar 0,8 mg/L
V1X C1 = V2 X Cz

V1 x 10 mg/L =25 mL x 0,8 mg/L

=2mL
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- Larutan Adisi Standar 1 mg/L
V1X Cl = V2 X Cz
V1x 10 mg/L =25 mL x 1 mg/L

=2,5mL

B. Analisis Sulfat (S0,%) dengan Spektrofotometer UV-Vis

1. Pembuatan Larutan baku Sulfat

Ar SO4 mg

m= —//—— X
PP Mr Na2SOs4 L

ppm x Mr Na2SO4 x L
Ar SO4

mg =

100 mg/L x 142 g/mol x 0,1 L
96 g/mol

14,79 mg

g =0,0148¢

2. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja Sulfat

- Larutan Standar 0 mg/L
VixCi=V2xCy
V1 x 100 mg/L = 15 mL x 0 mg/L
=0mL
- Larutan Standar 10 mg/L
VixCi=V2xGCy
V1 x 100 mg/L =15 mL x 10 mg/L

=15mL
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- Larutan Adisi Standar 20 mg/L
Vl X Cl = V2 X C2

V1 x 100 mg/L = 15 mL x 20 mg/L
=3mL

- Larutan Adisi Standar 30 mg/L
VixCi=Vo2xGC,

V1 x 100 mg/L = 15 mL x 30 mg/L

=45mL
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Lampiran 4. Pengolahan Data

A. Analisis Unsur (Ba,Cd, dan Cu) dengan ICP-OES

Tabel 8. Data hasil pengukuran unsur Barium (Ba) titik 1 dengan metode adisi

Standar
No. Veta(ML) X (mg/L) Y (Intensitas)
1 0,5 0,2 0,678
2 0,75 0,3 0,798
3 1,25 0,5 1,067
4 2 0,8 1,422
5 2,5 1 1,622
Kurva Adisi Standar Ba Titik |
1.8 +
1.6 -
14 Y= 1.1933x + 0.4491
1, Re=09979
o 1
E 1 -
08 -
E 06 -
0.4 -
0.2 -
0 . .

0 0.2 0.4
Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

0.6 0.8 1 1.2

m = 1,1933
b =0,4491

) b
Xintersep = - —
m

0,4491
©1,1933

=- 0,3764 pg/mL

=- 0,3764 mg/L

Viiask = 25 mL
Vunk =20 mL

Xintersep . Vyiask
Vunk

Co=

(-0,3764 mg/L) (25 mL)

0~ 20 mL

=0, 4705 mg/L
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Tabel 9. Data hasil pengukuran unsur Barium (Ba) titik 1l dengan metode adisi
Standar
No. Veta(ML) X (mg/L) Y (Intensitas)
1 0,5 0,2 0,688
2 0,75 0,3 0,835
3 1,25 0,5 1,052
4 2 0,8 1,417
5 2,5 1 1,635
Kurva Adisi Standar Ba Titik 11
1.8 -
1.6 -
14 1y =11761x + 0.4668
R2=0.9991
§ 1.2 -
= 1 -
§08 -
=06 -
0.4 -
0.2 -
0 T T T T T 1
0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2
Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

m=1,1761
b =0,4668

. b
Xintersep = - —
m

0,4668
1,1761

0,3969 pg/mL

0,3969 mg/L

Viiask = 25 mL
Vunk = 20 mL

Xintersep . Vlask
Vunk

Co=

(-0,3969 mg/L) (25 mL)
i 20 mL

0=

=0, 4961 mg/L
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Tabel 10. Data hasil pengukuran unsur Kadmium (Cd) titik |1 dengan metode adisi

Standar
No. Veta(ML) X (mg/L) Y (Intensitas)
1 0,5 0,2 0,061
2 0,75 0,3 0,096
3 1,25 0,5 0,157
4 2 0,8 0,253
5 25 1 0,312
Kurva Adisi Standar Cd Titik |
0.35 -
0.3 1 y=0.3134x +0.0003
0.5 R2 = 0.9997
£ 02"
S
£ 0.15 -
0.1 -
0.05 -
0 T T 1

0.4 0.6
Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

0.8 1 1.2

m=0

b=0

) b
Xintersep = - —
m

,3134
,0003

Co=

=- 0,0009 pg/mL

= - 0,0009 mg/L

Vunk =20 mL

Xintersep . Vyiask
Vunk

0=

(-0,0009 mg/L) (25 mL)
) 20 mL

=0, 0011 mg/L
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Tabel 10. Data hasil pengukuran

adisi Standar

unsur Kadmium (Cd) titik 11 dengan metode

No. Vita(ML) X (mg/L) Y (Intensitas)
1 0,5 0,2 0,067
2 0,75 0,3 0,101
3 1,25 0,5 0,168
4 2 0,8 0,264
5 2,5 1 0,336
Kurva Adisi Standar Cd Titik 11
0.4 -
0.35 1 y=0.3335x + 0.0004
0.3 - R2 = 0.9997
8025 -
2 02 -
ko
£0.15 -
0.1 -
0.05 -
0 T T T T T 1
0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

m=0

b=0

,3335
,0004

Viiask = 25 mL
Vunk =20 mL

. b Xintersep . Vyiask
Xintersep = - — Co=- Vor
m un
_0,0004 _ (-0,0012 mg/L) (25 mL)
"~ 0,3335 ° 20 mL
=- 0,0012 pg/mL =0, 0015 mg/L

=- 0,0012 mg/L
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Tabel 11. Data hasil pengukuran unsur Tembaga (Cu) titik I dengan metode adisi

Standar
No. Veta(ML) X (mg/L) Y (Intensitas)
1 0,5 0,2 0,079
2 0,75 0,3 0,105
3 1,25 0,5 0,171
4 2 0,8 0,283
5 25 1 0,355
Kurva Adisi Standar Cu Titik |
0.4
0.35 y = 0.3498x + 0.0027
0.3 R2=0.9982
2 0.25
2 02
3

0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2
Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)

m = 0,3498 Viiask = 25 mL
b =0,0027 Vunk =20 mL
. b Xintersep . Viiask
Xintersep = - — Co=- Vor
m un
_0,0027 _ (-0,0077 mg/L) (25 mL)
T 00,3498 0" 20 mL
=- 0,0077 pg/mL =0, 0096 mg/L

=- 0,0077 mg/L
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Tabel 12. Data hasil pengukuran unsur Tembaga (Cu) titik Il dengan metode adisi

Standar
No. Veta(ML) X (mg/L) Y (Intensitas)
1 0,5 0,2 0,075
2 0,75 0,3 0,121
3 1,25 0,5 0,191
4 2 0,8 0,305
5 2,5 1 0,379
Kurva Adisi Standar Cu Titik |1
0.4 -
0.35 - y =0.3762x + 0.0035
0.3 - R2=0.9994
8025 -
e 0.2
a
£0.15 -
0.1 -
0.05 -
0 T T T T T 1
0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2
Konsentrasi Adisi Standar (mg/L)
. b Xintersep . Vyiask
Xintersep = - — Co=-
m Vunk
10,0035 . (-0,0093 mg/L) (25 mL)
T 0,3762 0" 20 mL
=- 0,0093 pg/mL =0, 0116 mg/L

=- 0,0093 mg/L
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B. Analisis Sulfat dengan Spektrofotometer UV-Vis

Tabel 13.. Data hasil pengukuran sulfat (SO4%)

Konsentrasi Standar (mg/L) Absorbansi
0 0,001
10 0,412
20 0,735
30 1,199

Kurva Kalibrasi Deret Larutan Standar Sulfat
1.4 -
1.2

y =0.0392x - 0.0008
R2? =0.9957

-

o o
o OO

Absorbansi (Au)
o
SN

o
N

o

5 10 15 20 25 30
Konsetrasi Standar (mg/L)

o
(O

35

y=ax+Db
y = 0,0392x + (-0,0008)

y =0,0392x - 0,0008

_y+0,0008
~0,0392
1. Titik |
_ 0,106 +0,0008 _
0,102 +0,0008 = 2,6224 mg/L

XiB = —"0.0392
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_ xIA +xIB

X = 5
X = 2,7244 er 2,6224 = 2,6734 mg/L
. Titik 11

_ 0,092 +0,0008 _

X||A - 0)0392 - 2,3673 mg/L
_ 0,088 +0,0008 _

X”B - 0)0392 - 2,2653 mg/L

xITA + xIIB
Xj = f
Xy = 2,3673 er 2,2653 = 2.3163 mg/L
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Lampiran 5. Foto Dokumentasi

A. Desa Tacipong
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B. Pengambilan Sampel

Proses Pengambilan Sampel
Lokasi Titik |

Proses Pengambilan Sampel
Lokasi Titik 11

Pengepakan Sampel
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C. Analisis Unsur (Ba, Cd,dan Cu) dengan ICP-OES

Sampel untuk analisis unsur

Proses destruksi dengan
penambahan HNO;

Proses penyaringan setelah
destruksi

Proses analisis unsur instrumen
ICP-OES
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D. Analisis Sulfat dengan Spektrofotometer UV-Vis

Sampel Larutan setelah Penambahan BaCl,

Proses Analisis Sulfat dengan Spektrofotometer UV-Vis
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